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Abstrak-Penelitian ini dilakukan di PT. Prima Motor Rokan Hulu. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisa pelaksanaan sistem informasi akuntansi siklus penjualan dan penerimaan kas 
dalam meningkatkan pengendalian intern pada PT.Prima Motor.Penelitian ini merupakan 
penelitian menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan triangulasi sumber data yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan pada PT. Prima Motor. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan pada PT.Prima Motor masih terdapat 
kelemahan, dimana masih terjadi perangkapan fungsi antara fungsi penagihan dan fungsi 
penerimaan kas yang masih dilakukan oleh bagian sales sehingga dapat menyebabkan 
kecurangan. 

 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Penerimaan Kas, Pengendalian  Intern, 

COSO. 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era industri saat ini, sistem informasi memegang peranan yang sangat penting 
sebagai penghasil informasi bagi manajemen di semua tingkatan, oleh karena itu setiap 
kegiatan dalam pengambilan berbagai keputusan manajemen sangat memerlukan 
informasi yang relevan dan berguna bagi manajemen, demikian pula dengan 
perkembangan sistem informasi. Keputusan untuk membuat suatu sistem informasi 
sangatlah penting bagi perusahaan maupun manajemen. 

Perkembangan teknologi informasi sangat dibutuhkan oleh seluruh perusahaan 
terutama perusahaan yang sedang berkembang, seperti pada saat ini semua sektor 
perusahaan sudah memasuki kehidupan masyarakat, tidak dapat dipungkiri itu semua 
merambat ke seluruh sektor perusahaan, dengan adanya persaingan global yang 
mendorong persaingan ketat antara perusahaan (Rifaldi, 2021). Sehingga perusahaan 
harus mengelola perusahaannya dengan baik agar tujuan bisa tercapai. Perkembangan 
dunia usaha yang semakin luas dituntut adanya sistem informasi akuntansi yang 
berperan untuk meningkatkan suatu informasi yang lebih baik. 

Sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas merupakan salah satu 
subsistem informasi akuntansi yang menjelaskan prosedur apa saja yang harus ada 
pada saat melakukan operasi penjualan dan menerima pendapatan penjualan untuk 
mencegah manipulasi penjualan dan penerimaan kas (Manado & Ratulangi, 2016). 
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Menurut (Zamzam, 2015) Pengendalian internal merupakan konsep dinamis 
yang beroperasi dalam suatu organisasi dan bertentangan dengan beberapa prosedur 
dasar. Menurut kajian COSO (Committee of Sponsoring Organization), pengendalian 

internal adalah suatu sistem, struktur atau proses yang dilaksanakan oleh komisaris, 
manajemen dan karyawan dalam suatu perusahaan, yang tujuannya adalah untuk 
memberikan jaminan yang cukup bagi tercapainya tujuan pengendalian, termasuk 
kinerja operasi dan efektivitas peraturan hukum, keandalan dan kepatuhan terhadap 
pelaporan keuangan, kepatuhan dapat dicapai. Selain itu, agar sistem informasi 
akuntansi dapat berjalan dengan baik, manajemen perusahaan memerlukan 
pengendalian internal agar dapat berfungsi. Dengan bantuan sistem pengendalian 
internal yang ketat diharapkan seluruh fungsi operasional perusahaan dapat berjalan 
lancar untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Perusahaan membutuhkan pengamanan yang baik atas aktiva yang dimilikinya 
agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan seperti penyelewengan, 
kerusakan dan kehilangan yang dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, 
sehingga suatu perusahaan memerlukan sistem dan prosedur yang dapat menjamin 
terlaksananya aktivitas perusahaan secara efektif dan efisien yang diaplikasikan ke 
dalam sistem informasi akuntansi (Kalumata, dkk, 2017). 

Usaha yang perlu dilakukan untuk membantu menjaga keamanan harta 
perusahaan adalah menyusun sistem informasi akuntansi dengan mempertimbangkan 
prinsip- prinsip pengawasan internal untuk menghindari kecurangan yang dapat terjadi 
yang dapat mempengaruhi kelangsungan perusahaan. Tanpa adanya pengendalian 
internal sistem informasi akuntansi yang baik perusahaan bisa saja mengalami kerugian 
yang mengancam perusahaan tersebut karena kecurangan yang tidak terdeteksi 
maupun karena pengelolaan sumber daya yang tidak maksimal. 

Fenomena yang terjadi pada PT. Prima Motor sudah menerapkan sistem 
informasi akuntansi tetapi masih kurang efektif dan efisien, dan penulis tertarik untuk 
menganalisis siklus penjualan dan penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian 
intern. Dengan banyaknya keterlibatan dalam operasi kas, maka perusahaan harus 
membangun sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas yang lebih 
efisien dan tepat agar perusahaan dapat melanjutkan usahanya dengan lancar. 

Berdasarkan uraian diatas, maka menjadi sesuatu yang menarik untuk diangkat 
dalam penelitian ini khususnya dalam mengetahui sistem informasi akuntansi penjualan 
dan penerimaan kas yang berdampak pada pengendalian internal. Maka, penulis 
mencoba melakukan penelitian dengan judul “analisis sistem informasi akuntansi siklus 
penjualan dan penerimaan kas dalam meningkatkan pengendalian intern pada pt. Prima 
motor rokan hulu.” 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu kegiatan yang terintegrasi yang 
menghasilkan laporan dibentuk data transaksi bisnis yang diolah dan disajikan sehingga 
menjadi sebuah laporan keuangan yang memiliki arti bagi pihak yang membutuhkannya 
(Mardi, 2011). 

Sistem informasi akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 
2008). 

Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi 
adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan dari data transaksi bisnis yang diolah 
dan disajikan guna untuk memudahkan pengelolaan perusahaan. 

 (Mulyadi, 2016), menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan 
adalah sebagai berikut : Sistem penjualan tunai adalah suatu jaringan prosedur yang 
terdiri dari formulir-formulir, catatan-catatan, dan laporan yang terkoordinir dan terdapat 
komponen bangunan sistem yaitu input, model, output, teknologi, basis data dan 
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pengendalian, sehingga mampu menyediakan informasi mengenai penjualan. Sistem 
penjualan dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Penjualan Tunai 
Penjualan tunai merupakan proses transaksi penjualan dengan 

melakukan pembayaran langsung sebelum barang itu dikirim. Dan melakukan 
pencatatan atas penjualan. 

b. Penjualan Kredit 
Penjualan kredit merupakan penjualan yang dilakukan setelah pembeli 

melakukan pemesanan dan untuk jangka waktu tertentu pihak perusahaan 
melakukan tagihan kepada pembeli. 
 (Mulyadi, 2016), menjelaskan prosedur penjualan tunai dan penjualan kredit 

dinyatakan sebagai berikut: 

1. Prosedur Penjualan Tunai 

a) Bagian order penjualan 

b) Bagian Kasa/ Kasir 

c) Bagian Gudang 

d) Bagian Pengiriman 

e) Bagian Kartu Persediaan 

f) Bagian Jurnal 

Mulyadi (2016:379), menjelaskan penerimaan kas adalah sebagai berikut: 
Penerimaan kas adalah kas yang diterima oleh perusahaan baik berupa uang, cek 
pribadi, maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, 
yang berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang 
atau transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa penerimaan kas merupakan sebuah transaksi keuangan yang menyebabkan 
aset perusahaan berupa kas atau setara kas bertambah. 

Menurut definisi COSO, pengendalian internal adalah suatu proses yang 
dirancang untuk memberikan keyakinan yang masuk akal sehubungan dengan 
pencapaian tujuan operasi, pelaporan, dan kepatuhan. 

Pengendalian internal yang ada pada suatu perusahaan harus mempunyai 
beberapa tujuan. Mulyadi (2016), tujuan pengendalian internal dijelaskan sebagai 
berikut : 

a. Menjaga kekayaan dan catatan organisasi Adanya pengendalian internal yang 
memadai maka akan menjaga agar kekayaan perusahaan secara fisik maupun 
non fisik tidak rawan untuk dicuri, disalahgunakan atau dihancurkan. 

b. Mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi Pengendalian internal dirancang 
untuk memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi yang akan 
menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan andal. 

c. Mendorong efisiensi. 

d. Mendorong dipatuhi nya kebijakan manajemen. 
Menurut COSO (2013), komponen sistem pengendalian internal yang efektif 

terdiri dari lima bagian berikut : 

1. Control Environment/Lingkungan 

2. Risk Assessment/Penilaian Risiko 

3. Control Activities/Aktivitas Pengendalian 

4. Information and Communication/ Informasi dan Komunikasi 

5. Monitoring Activities/Aktivitas Pemantauan 
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3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di PT. Prima Motor yang beralamat di Jl. Diponegoro 

KM.2 Pasir Pengaraian Kabupaten Rokan Hulu. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Karena data yang terkumpul berupa pernyataan yang diterima penulis tentang 
penerapan sistem penjualan dan penerimaan kas pada PT. Prima Motor Rokan Hulu, 
kemudian dikumpulkan dan dianalisis yang akhirnya diperoleh suatu kesimpulan yang 
benar. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 
mengumpulkan data. Menurut (Sugiyono, 2020) teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian 
ini yaitu dengan observasi ke tempat yang akan diteliti, kemudian melalukan wawancara 
kepada informan (pihak perusahaan atau orang yang bersangkutan dengan penelitian), 
dan dokumentasi. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang. 

 (Sugiyono, 2016) mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data, yaitu: Reduksi Data (Data Reduction), Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Kemudian melakukan Penyajian Data (Data Display), Pada 
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Selanjutnya melakukan Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi (Conclusing Drawing/Verification), apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel. 

3. HASIL  DAN ANALISIS 
Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan pengamatan pada PT. Prima 

Motor dan dapat menggambarkan flowchart sebagai berikut : 

GAMBAR 1 FLOWCHART PENJUALAN DAN PENERIMAAN KAS PT. PRIMA MOTOR 
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Sumber : Olahan Peneliti 
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ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN DI PT. PRIMA MOTOR 

Hasil analisis yaitu prosedur yang terkait dalam penjualan tunai pada PT. Prima 
Motor hanya terdiri 5 (lima) prosedur saja yaitu bagian order penjualan, bagian kas, 
bagian gudang, bagian pengiriman, menurut teori Mulyadi 2016 ada 6 (enam) prosedur 
dengan menambahkan bagian jurnal. Sedangkan pada perusahaan bagian jurnal 
dirangkap oleh bagian kas. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur yang terkait dalam 
penjualan tunai pada PT. Prima Motor kurang baik. Seharusnya prosedur penjualan 
tunai pada PT. Prima Motor perlu ditambah dengan adanya bagian jurnal, agar tidak 
terjadi perangkapan dan agar tidak terjadi manipulasi data. 

ANALISIS SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA PT. PRIMA MOTOR 

Hasil analisis : menurut teori pada prosedur pencatatan penerimaan kas pada 
PT. Prima Motor dilakukan oleh fungsi akuntansi tetapi pada kenyataannya fungsi kas 
yaitu kasa/kasir melakukan pencatatan transaksi pencatatan penerimaan kas yang 
dapat menimbulkan manipulasi data oleh kasir. Selain itu menurut Mulyadi (2016:392) 
prosedur penyetoran kas ke bank mengharuskan penyetoran dengan segera ke bank 
semua kas yang diterima pada satu hari sedangkan pada perusahaan penyetoran kas 
ke bank dilakukan 7 hari sekali hal ini dapat mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan 
terhadap kas perusahaan. 

a. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO 

komponen Lingkungan Pengendalian, Masalah dan Upaya yang dilakukan. 

Dalam hasil wawancara yang dilakukan pada PT. Prima Motor terkait 
pengendalian internal siklus penjualan sesuai komponen lingkungan pengendalian, 
perusahaan PT. Prima Motor telah membuat kebijakan-kebijakan tertulis mengenai 
kedisiplinan dan kejujuran yang ditetapkan oleh perusahaan. Kedisiplinan dari segi 
absensi dan kepatuhan dalam mengerjakan tanggung jawab sesuai dengan job 
description masing-masing, serta menjunjung tinggi etos kerja kejujuran dan siap 
bertanggung jawab. Masalah-masalah paling sering terjadi dalam lingkungan 
pengendalian adalah masalah dalam organisasi itu sendiri, tentang bagaimana 
meyakinkan individu untuk bertanggung jawab atas tugasnya untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 

b. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO KOMPONEN ANALISIS RISIKO, MASALAH DAN UPAYA YANG DILAKUKAN. 

Hasil wawancara terkait pengendalian internal siklus penjualan sesuai 
komponen analisis risiko pada PT. Prima Motor yang menjadi objek penelitian, 
perusahaan PT. Prima Motor telah menetapkan tujuan dengan kejelasan yang 
cukup untuk memungkinkan identifikasi dan penilaian risiko yang berkaitan dengan 
tujuan. Risiko ditetapkan sebagai bagian dari pelaksanaan pengendalian internal, 
misalnya, dalam target yang 75% adalah penjualan kredit, otomatis sudah harus 
dipikirkan nantinya bagaimana supaya tidak terjadi kredit macet. 

c. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO 

komponen Aktivitas Pengendalian, Masalah dan Upaya yang dilakukan. 

Aktivitas pengendalian pada PT. Prima Motor berdasarkan komponen 
COSO merupakan yang paling banyak memiliki penyimpangan dalam 
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pelaksanaannya, hal ini karena dalam aktivitas pengendalian berkaitan langsung 
dengan kegiatan operasional perusahaan seperti penjualan, target dan sasaran 
untuk keberhasilan perusahaan. Sehingga kendala-kendala yang terjadi seperti 
gudang penyimpanan yang belum layak serta tidak didukung sistem keamanan yang 
layak, SDM yang ditempatkan tidak melaksanakan tugas sesuai SOP sehingga 
barang yang keluar dari gudang tidak sama dengan pesanan/purchase order, 
kesalahan pengiriman barang tidak sesuai order, sehingga menyebabkan 
keterlambatan penagihan dan berdampak ke masalah penagihan piutang. 
Penyalahgunaan sistem penjualan, manipulasi data penjualan bahkan sampai pada 
fiktif order, bahkan banyaknya selisih kurang pada stock digudang penyimpanan 
setiap kali dilakukan 

pemeriksaan, SDM yang tidak memiliki kesadaran terhadap tanggung jawab yang 
diemban menjadi salah satu faktor pemicu banyaknya terjadi penyimpangan pada 
pengendalian internal komponen aktivitas pengendalian ini. 

d. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO KOMPONEN INFORMASI DAN KOMUNIKASI, MASALAH DAN UPAYA YANG 

DILAKUKAN. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Prima Motor bahwa otorisasi 
transaksi oleh pihak-pihak yang berwenang untuk menghasilkan informasi transaksi 
yang berkualitas dan relevan guna mendukung fungsi sistem pengendalian internal. 
Prosedur yang dilakukan untuk suatu transaksi memberikan keyakinan bahwa 
informasi yang disajikan dari sistem telah relevan, ditangkap, diproses, dan 
dilaporkan sistem secara actual dan real time. Beberapa hal yang menjadi kendala 
pada perusahaan dalam informasi dan komunikasi biasanya dimulai dari jaringan 
sistem informasi dan komunikasi yang kurang memadai sehingga transaksi yang 
terinput tidak up-to-date yang menyebabkan tidak mampu menyajikan data secara 
real time. 

e. ANALISIS KESESUAIAN SIKLUS PENJUALAN DARI SEGI PENGENDALIAN INTERNAL 

COSO MONITORING, MASALAH DAN UPAYA YANG DILAKUKAN. 

Komponen aktivitas pemantauan PT. Prima Motor ini juga memiliki beberapa 
kendala, hal ini dikarenakan aktivitas pemantauan merupakan alat pengukur 
berhasil tidaknya pelaksanaan pengendalian internal dilakukan dalam suatu 
perusahaan, setiap evalusai yang dilakukan akan terus dikembangkan sehingga 
mencapai tujuan perusahaan. Pertemuan atau forum diskusi rutin seperti rapat kerja 
yang dilakukan sesuai periode atau jadwal yang ditetapkan manajemen untuk 
menyajikan laporan aktivitas perusahaan baik transaksi penjualan maupun aktivitas 
lainnya, serta mengetahui masalah-masalah yang terjadi dilapangan dan 
menyesuaikan terhadap perubahan keadaan yang berkesinambungan. 

Kebijakan yang harus dilakukan PT. Prima Motor yaitu mengontrol aktivitas 
penjualan sehingga mencegah terjadinya kecurangan, dan memberi keyakinan 
bahwa pengendalian internal perusahaan sudah berjalan dengan baik serta dapat 
ditemukan kelemahan dan kekurangan pengendalian sehingga dapat diusulkan 
pengendalian yang lebih baik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Ánalisis Sistem Informasi Akuntansi 
Siklus Penjualan dan Penerimaan Kas Dalam Meningkatkan Pengendalian Intern pada 
PT. Prima Motor Rokan Hulu” peneliti menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 
siklus penjualan dan penerimaan kas yang dilakukan PT. Prima Motor sudah berjalan 
dengan baik, tetapi masih ada keterbatasan dalam menjalankannya, diantaranya 
sebagai berikut, PT. Prima Motor dalam kegiatan penjualannya menerapkan dua sistem 
yaitu sistem penjualan tunai dan sistem penjualan kredit. Upaya peningkatan 
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pengendalian intern yang dilakukan oleh PT. Prima Motor sudah lumayan baik. 
Pengendalian internnya sudah memenuhi empat unsur pengendalian intern yaitu 
lingkungan, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi. sistem 
pengendalian intern PT. Prima Motor misalnya terjadi perangkapan fungsional (fungsi 
kas dan fungsi akuntansi dan fungsi penjualan dan kredit), adanya bagian-bagian yang 
sebenarnya penting tidak dicantumkan pada struktur organisasi, dan kas yang diterima 
bagian terkait tidak langsung disetorkan ke bank sehingga memungkinkan terjadinya 
peyelewengan dan penggelapan. 
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